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ABSTRAK 

 

Pengamatan tentang transport larva ikan pada saat pasang dan surut di Pelawangan Timur Segara Anakan 

telah dilakukan dari bulan Juli sampai dengan September 2003.  Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan Plankton net diameter 60 cm dan ukuran mata jaring  200 , sebanyak  5 kali pada waktu 

pasang purnama, baik pada saat air pasang maupun air surut. Penarikan jaring dilakukan selama 10 menit 

dengan kecepatan 2 knot  Selama penelitian telah tertangkap 904 individu yang terdiri dari 11 famili 
yaitu Clupeidae, Engraulididae, Belonidae, Hemiramphidae, Atherinidae, Mugillidae, Ambassidae, 

Apogonidae, Gerreidae, Pomacentridae, Gobiidae. Sebagian besar larva ikan yang tertangkap merupakan 

larva dari ikan-ikan yang pada fase dewasa berada di laut. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pasang 

surut mempengaruhi keluar masuknya larva ikan di Pelawangan Timur. Dimana pada saat pasang 

tertangkap 472 individu (52,21 %) dan pada saat surut tertangkap 432 individu (47,79 %).  

Kata kunci : Pasang surut, rekruitmen, larva ikan. 

 
ABSTRACT 

 

Observations on transport of fish larvae during low tide in the East Sea has been done Pelawangan 

interest from July to September 2003. Sampling is performed using Plankton nets 60 cm in diameter and 

200  mesh size, as many as 5 times in the full month, either at the time of high tide or low tide. Net 

withdrawals are carried out for 10 minutes at 2 knots. During studies have arrested 904 individual 
which consist of 11 families, there are  Clupeidae, Engraulididae, Belonidae, Hemiramphidae, 

Atherinidae, Mugillidae, Ambassidae, Apogonidae, Gerreidae, Pomacentridae, Gobiidae. Most fish 

larvae are caught fish larvae, adult stage in the sea. Observations show that the influence of tidal 

changes of fish larvae in the East Pelawangan. Where the tide arrested 472 people (52.21%) and at low 

tide arrested 432 people (47.79%). 

Key words : Tidal, Recruitment, Fish larvae 

 
PENDAHULUAN 

 

Perairan Pelawangan Timur Segara Anakan 

merupakan estuarin yang berfungsi sebagai 

daerah pemijahan, daerah asuhan dan daerah 

mencari makan bagi berbagai jenis ikan. Daerah 

pemijahan sebagian jenis ikan dari laut berbeda 

dengan daerah asuhannya. Menurut Laevastu 
and Hayes, arus dapat berfungsi memindahkan 

telur-telur ikan pelagis dan juvenil-juvenil ikan 

dari daerah pemijahan ke daerah asuhan dan 

dari daerah pemijahan ke daerah makanan, 

mempengaruhi migrasi ikan seperti rute 

migrasinya, mempengaruhi tingkah laku harian 

(terutama oleh arus pasang surut), 

mempengaruhi stok ikan terutama pada stadia 

larva dan telur.  Demikian pula dengan perairan 

Pelawangan Timur, perairan ini merupakan 

habitat yang penting bagi beberapa jenis ikan, 

baik untuk mencari makan, memijah dan habitat 

asuhan dari berbagai jenis ikan yang bersifat 
sedentary/resident maupun jenis ikan migratori. 

Hal ini terlihat dari banyaknya juvenil ikan yang 

pada fase dewasa berada di laut, ternyata ikut 

tertangkap oleh alat tangkap apong atau tidal 

filter net  yang dioperasikan di perairan laguna 
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Segara Anakan. Dimana alat tangkap tersebut 

dioperasikan secara pasif sehingga hasil 

tangkapan alat tersebut terdiri berbagai jenis 

ikan yang beruaya kembali ke laut pada saat air 

surut. 

Banyak penelitian-penelitian tentang proses 

keluar masuknya larva ikan bersamaan pasang 

surut seperti Kuipers. Secara umum diketahui 

bahwa larva ikan khususnya pada stadia pro 

larva memasuki ke daerah estuarine dengan 

mengikuti arus pasang, yang selanjutnya akan 
menetap pada daerah-daerah atau habitat yang 

sesuai. 

Mengingat bahwa banyak jenis ikan yang 

berasal dari laut yang memanfaatkan perairan 

Pelawangan Timur sebagai daerah asuhannya, 

tetapi informasi tentang jenis-jenis ikan yang 

berasal dari laut yang memanfaatkan perairan 

Pelawangan Timur sebagai daerah asuhannya 

belum diketahui. Maka dilakukan penelitian 

mengenai proses keluar masuknya larva ikan di 

perairan Pelawangan Timur sehingga diketahui 
komposisi jenis dan kelimpahannya. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian lapangan dilakukan di perairan 

Pelawangan Timur Segara Anakan Cilacap pada 

bulan Juli-September 2003 dengan 

menggunakan Plankton net diameter 60 cm, 

ukuran mata jaring (mesh size) 200 . Lokasi 
yang diambil untuk pengambilan sampel adalah 

muara Sungai Donan, Sungai Donan dan 

Sapuregel (Gambar 1). Dasar pemilihan lokasi 

tersebut karena lokasi masih dipengaruhi kuat 
oleh pasang surut. Pengambilan sampel 

dilakukan sebanyak  5 kali, pada waktu pasang 

purnama, baik pada saat air pasang maupun 

pada saat air surut, dengan mengunakan data 

perkiraan pasang surut setempat yang 

didapatkan  dari Departemen Hidrologi TNI AL 

tahun 2003. 

Untuk mengetahui komposisi dan 

kelimpahan larva ikan yang tertangkap pada tiap 

lokasi, sampel yang didapatkan kemudian 

disortir untuk memisahkan larva ikan dari jenis 
lainnya. Selanjutnya larva ikan dimasukkan ke 

dalam larutan formalin 4 % selama 1 jam agar 

kondisi morfologis dan fisiologisnya tetap/tidak 

mengalami pengerutan secara mendadak. 

Kemudian sampel dicuci dengan aquadest 

hingga bersih dan dimasukkan dalam botol 

sampel yang berisi zat pengawet alkohol 70%. 

Identifikasi dilakukan sampai tingkat famili 

dengan bantuan buku dari Okiyama. Larva ikan 

yang telah diketahui jenisnya kemudian diukur 

panjang standartnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pergerakan air di Pelawangan Timur 

dipengaruhi aliran sungai dan pasang surut dari 

Samudra Hindia. Tipe pasut di Laguna Segara 

Anakan adalah diurnal (dalam sehari terjadi satu 

kali pasang dan satu kali surut). Kisaran pasang 

surut antara 0,4-1,9 meter. Arus pasang dari 
Laguna Segara Anakan mengalir ke Pelawangan 

timur, kurang lebih 5 jam setelah level air 

terendah tercapai. Variasi arus pasang dari arah 

laguna dan dari arah timur menjadi lebih rendah 

pada titik pertemuan antara kedua arus pasang 

tersebut. Kecepatan arus saat pasang lokasi 1 : 

0,71-0,91 m/dt, lokasi 2 : 0,4-0,71 m/dt, lokasi 3 

: 0,5-0,9 m/dt. Sedangkan saat surut lokasi 1 : 

0,87-1 m/dt, lokasi 2 : 0,59-0.83 m/dt, lokasi 3 : 

0,67-1 m/dt. 

Jenis larva ikan yang tertangkap selama 
penelitian bulan Juli-September 2003 terdiri dari 

11 famili yaitu Clupeidae, Engraulididae, 

Belonidae, Hemiramphidae, Atherinidae, 

Mugillidae, Ambassidae, Apogonidae, 

Gerreidae, Pomacentridae, Gobiidae, dengan 

jumlah total 904 individu. Sebagian besar larva 

ikan yang tertangkap selama penelitian 

merupakan larva dari ikan-ikan yang pada fase 

dewasa berada di laut seperti Clupeidae, 

Belonidae, Hemiramphidae, Atherinidae dan 

Pomacentridae. Hal ini dimungkinkan karena 
melimpahnya plankton di estuarin dan kuatnya 

arus saat pasang. Sebagian besar larva ikan yang 

tertangkap mempunyai ukuran 2,1-10 mm. 

Estuarin digunakan untuk tempat tinggal larva 

ikan dan ikan muda terutama spesies dari laut 

karena meningkatnya kelimpahan makanan dan 

turunnya tingkat predasi. Jumlah larva ikan 

yang tertangkap 904 individu, pada saat pasang 

tertangkap 472 individu (52,21 %) dan pada saat 

surut tertangkap 432 individu (47,79 %). 

Adanya perbedaan kelimpahan pada saat pasang 

dan surut disebabkan pada waktu air pasang 
larva ikan banyak yang terbawa ke estuarin oleh 

arus pasang dan menghindari arus surut dengan 

berada pada sisi perairan estuarin karena pada 

daerah estuarin mereka menemukan tempat 

yang sesuai untuk pertumbuhan. Hal tersebut 

diperkuat oleh Subiyanto, bahwa larva 

dipindahkan oleh arus  dimana arus mengalir 

menuju mulut estuarin selama flood tide, dan 

larva ikan yang terdistribusi ke mulut estuarin 

yaitu larva muda dan ikan muda. 
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Keterangan : 

1. Muara Sungai Donan  

2. Sungai Donan  

3. Sungai Sapuregel 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 1.  Peta Lokasi Sampling Penelitian 

Tabel 1.Komposisi Jenis dan Kelimpahan Larva Ikan yang Diperoleh Selama Penelitian (Individu/170m3) 

No Famili Pasang Surut  

1 Clupeidae 162 23 185 
2 Engraulididae 1 - 2 

3 Belonidae 23 77 100 

4 Hemiramphidae 24 32 56 

5 Atherinidae 74 147 221 

6 Mugillidae - 1 1 

7 Ambassidae - 9 9 

8 Apogonidae 4 3 7 

9 Gerreidae 10 - 10 

10 Pomacentridae 107 108 214 

11 Gobiidae 67 31 98 

12 Tak teridentifikasi - 1 1 

 472 432 904 

 

Tabel 2. Jumlah larva ikan yang tertangkap selama penelitian (individu/ 170 m3) 

Waktu Sampling Pasang Surut  

1 28 65 % 15 35 % 43       5 % 

2 41 55 % 34 45 % 75       8 % 

3 89 50 % 88 50 % 177 20 % 
4 102 51 % 99 49 % 201 22 % 

5 212 52 % 196 48 % 408 45 % 

 472 52 % 432 48 % 904    100 % 

 

Tabel 3. Kelimpahan larva ikan tiap lokasi yang diperoleh selama penelitian (individu/ 170 m3) 

Lok Pasang Surut 

 1 2 3 4 5  1 2 3 4 5  

I 20 21 12 69 144 266 12 17 31 57 127 244 

II - 5 72 9 24 110 - 4 22 9 27 62 

III 8 15 5 24 44 96 3 13 35 33 42 126 

 28 41 89 102 212 472 15 34 88 99 196 432 
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Larva ikan yang mendominasi baik saat 

pasang maupun surut yaitu famili 

Pomacentridae. Dimungkinkan karena 

melimpahnya plankton di estuarin, sedangkan 

sifat dari pomacentridae sendiri adalah 

planktivore. Kelimpahan Clupeidae dan 

Gobiidae pada saat pasang lebih tinggi 

dibandingkan saat surut, hal ini disebabkan oleh 

arus pasang membawa larva ikan Clupeidae dan 

Gobiidae yang bersifat pelagis,  masuk ke 

perairan Pelawangan Timur dari tempat 
hidupnya yaitu daerah pantai dangkal. Seperti 

yang dikatakan oleh Tsuruta, bahwa keberadaan 

larva di suatu perairan dipengaruhi oleh arus 

pasang. Disamping itu bertepatan dengan waktu 

memijah famili Clupeidae yaitu bulan April-

Agustus dan Gobiidae bulan Mei-November. 

Kelimpahan Atherinidae dan Belonidae pada 

saat surut lebih besar daripada saat pasang, 

diduga disebabkan karena arus pada saat surut 

lebih kuat daripada saat pasang (0,59-1 m/dt). 

Selain itu diduga karena larva Atherinidae dan 
gobiidae yang bersifat planktivor, mengikuti 

distribusi plankton sebagai makanannya. 

Kebanyakan larva Atherinidae dan Belonidae 

yang tertangkap pada saat surut mempunyai 

panjang standart antara 2,1-10 mm, 

dimungkinkan terjadi karena larva yang 

tertangkap berasal dari rekruitmen sebelumnya, 

yang menetap di estuarin. Penahanan di estuarin 

tersebut tergantung faktor fisika tapi 

berhubungan dengan respon tingkah laku yang 

aktif dari larva tersebut (Nelson et al, 1977; 
Miller et al, 1984). Walaupun mekanisme 

menetap dari larva secara lengkap tidak 

diketahui, dimungkinkan karena larva mencari 

makan. Larva Atherinidae mengadakan 

spawning pada bulan Mei-September.  

Sampling pertama tertangkap sebanyak 43 

individu. Sampling kedua tertangkap sebanyak 

75 individu. Sampling ketiga tertangkap 

sebanyak 177 individu. Sampling keempat 

tertangkap sebanyak 201 individu. Sampling 

kelima tertangkap sebanyak 408 individu. 

Kelimpahan pada saat pasang tidak berbeda 
jauh dengan kelimpaha pada saat surut. 

Dimungkinkan karena ukuran yang tertangkap 

saat pasang maupun surut hampir sama. 

Kelimpahan pada saat pasang sedikit lebih 

tinggi daripada pada saat surut, karena adanya 

pengaruh arus pasang yang mempengaruhi 

perpindahan larva ikan dari daerah pemijahan. 

Banyak spesies ikan yang memijah di laut, 

dimana telur dan larva ikan stadia muda dari 

spesies tersebut mungkin tergantung arus untuk 

memindahkannya ke daerah pantai (Nelson et 
al, 1977; Miller et al, 1984). Mekanisme 

perpindahan digunakan spesies yang memijah 

dari laut lepas kemudian memasuki estuarin 

pada fase larva. Larva tersebut pertama-tama 

bergerak ke dekat pantai kemudian ke mulut 

estuarin dan akhirnya masuk ke estuarin.  

Jumlah larva ikan yang tertangkap untuk 

masing-masing lokasi pada saat pasang adalah : 

lokasi I sebanyak 266 individu (56,48 %); lokasi 

II sebanyak 110 individu (14,35 %); sedangkan 

lokasi III sebanyak 94 individu (29,17 %). 

Jumlah larva ikan yang tertangkap untuk 
masing-masing lokasi pada saat surut adalah : 

lokasi I sebanyak 244 individu (56,36 %); lokasi 

II sebanyak 62 individu (23,31 %); sedangkan 

lokasi III sebanyak 126 individu (20,34 %). 

Kelimpahan tertinggi saat pasang pada 

lokasi I dan pada saat surut kelimpahan tertinggi 

di lokasi III. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh terkuat arus pasang terdapat di lokasi I 

dan pengaruh terkuat arus surut terdapat di 

lokasi III. Seperti pernyataan Rijnsdorp, bahwa 

kelimpahan tertinggi pada saat pasang terdapat 
di saluran utama (pintu masuk) dan pada saat 

surut terdapat di saluran cabang (masuk ke arah 

sungai). Perbedaan kelimpahan larva ikan tiap 

lokasi dapat disebabkan oleh kedalaman sebagai 

modifikasi dari tinggi pasang, dimana akan 

berpengaruh pada arus yang 

membawa/memindahkan larva ikan, selanjutnya 

akan mempengaruhi kelimpahan. Disamping itu 

diduga berhubungan dengan siklus hidup ikan 

yang melakukan migrasi dari daerah pemijahan 

menuju daerah asuhan, selanjutnya akan menuju 
ke daerah lain untuk mencari makan, kemudian 

akan kembali lagi ke daerah pemijahan. Guna 

menunjang pertumbuhannya ikan membutuhkan 

kondisi yang optimal terutama ketersediaan 

makanan dan perlindungan. Keberadaan ikan ke 

daerah – daerah asuhan tersebut merupakan 

bagian dari daur hidupnya, terutama pada stadia 

awal dari daur hidupnya, sebelum masuk ke 

stadia dewasa, dan masing – masing ikan 

mempunyai kecenderungan untuk memilih 

kondisi yang sesuai bagi kehidupannya (Lasiak, 

1984; Senta dan Kineshita,1985). 
 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus 

pasang surut mempengaruhi transport dan 

rekruitmen larva ikan di Pelawangan Timur. 

Dimana pada pintu masuk Pelawangan Timur 

pengaruh arus pasang lebih kuat dibandingkan 

dengan daerah yang mendekati arah hulu 

sungai. 
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